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Abstrak

Kehidupan wanita yang tergabung dalam komunitas vespa ekstrim berbeda dengan kehidupan wanita
pada umumnya, mereka cenderung berada di luar rumah untuk melakukan berbagai kegiatan dalam
komunitasnya. Hal ini menimbulkan pandangan negatif dari masyarakat terhadap wanita komunitas
vespa ekstrim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui pengalaman hidup pada
wanita komunitas vespa ekstrim. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan interpretative phenomenological analysis (IPA). Teknik pengambilan data dilakukan
dengan wawancara berdasarkan sudut pandang orang pertama, dengan menggunakan panduan
wawancara terhadap tiga orang wanita yang menjadi anggota komunitas vespa ekstrim. Hasil
penelitian ini ditemukan enam tema induk yang muncul dalam menggambarkan pengalaman hidup
dari wanita yang tergabung dalam komunitas vespa ekstrim, yaitu 1) motivasi bergabung dengan
komunitas vespa ekstrim, 2) kehidupan sosial wanita komunitas vespa ekstrim, 3) perlakuan yang
didapatkan wanita komunitas vespa ekstrim, 4) dampak menjadi wanita komunitas vespa ekstrim, 5)
konflik pada wanita komunitas vespa ekstrim, dan 6) harapan dari wanita komunitas vespa ekstrim.

Kata Kunci : Pengalaman hidup, wanita, vespa ekstrim.
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Abstract

The lives of women as the members of the extreme motor community are different from the lives of
women in general; they tend to have more activities outside the house with the community. This gives
rise to a bad perception from society towards women in the community. This research aims to
elucidate the life experiences of women in the extreme motor community. The research was conducted
using qualitative methods with an interpretative phenomenological analysis (IPA) approach. The data
are collected technique was carried out through interview based on a first-person perspective, using
an interview guide toward three women members of the extreme motor community. The results of
this research found six main themes that emerged in describing the life experiences of women who
are members of the extreme Vespa community, namely; 1) motivation for joining the extreme motor
community, 2) social life of women in the extreme motor community, 3) the treatment received by
women in the extreme motor community, 4) the impact of being a woman in the extreme motor
community, 5) conflict among women in the extreme motor community, and 6) expectations from
women in the extreme motor community.

Keyword: Life experience, women, extreme motor.

PENDAHULUAN

Wanita dianggap sebagai mutiara kehidupan, sehingga menjadi wanita adalah sebuah
kebanggan (Nurhayati, 2018). Menurut Lestari (2011) wanita merupakan sosok yang manis,
lembut, tak berdaya (lemah), bergantung dengan orang lain, sehingga tidak menutup
kemungkinan wanita tersebut akan mengharap bantuan orang lain dalam mengatasi segala
masalah yang muncul dan dihadapi dalam kehidupannya. Wanita memiliki kodrat yang
keibuan, lembut, dijodohkan, dilindungi, emosional dalam membuat keputusan, dan tinggal
di rumah (Kusmana, 2019).

Tatanan sosial tidak memperbolehkan wanita untuk sering mengunjungi tempat
umum misalnya tempat makan (kafe/restoran) (Astiti dkk, 2017). Seorang wanita seharusnya
menyukai kegiatan yang ringan, seperti merawat bunga, menjahit, membuat kerajinan
tangan, memasak, dan lain sebagainya (Kartono, 2006). Namun, berbeda dengan wanita
yang tergabung dalam komunitas vespa ekstrim, mereka cenderung berada di luar rumah
dan berkumpul dengan anggota komunitas vespa ekstrim lainnya.

Kehidupan dari pengguna vespa ekstrim justru berbanding terbalik dengan kehidupan
sekarang ini, dimana masyarakat umumnya berpenampilan rapi dan bersih. Sedangkan
pengguna vespa ekstrim berpenampilan tidak karuan, dan kotor (Rachmad, 2017).
Fenomena pengguna vespa ekstrim di atas sangat unik, dimana kebanyakan orang
menginginkan kehidupan yang aman dan nyaman bahkan mendambakan kemewahan,

namun pengguna vespa ekstrim malah membuat dirinya gembel.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu wanita yang menjadi anggota
komunitas vespa esktrim pada tanggal 19 November 2023 menunjukkan bahwa alasan
mereka bergabung dalam komunitas vespa ekstrim karena solidaritas, cara berteman, dan
kebersamaan yang terjalin dalam komunitas vespa ekstrim. Selanjutnya diketahui juga
bahwa alasan lain wanita memutuskan untuk bergabung dengan komunitas vespa ekstrim
yaitu pengalaman pertemanan yang buruk di masa lalu, seperti pernah dikucilkan karena
tidak disukai oleh teman-temannya, dan ketika bergabung dengan komunitas vespa ekstrim
mereka merasakan pertemanan yang hangat sehingga memutuskan untuk bergabung
dengan komunitas vespa ekstrim.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 22 November 2023 diketahui bahwa, salah
seorang wanita yang menjadi anggota komunitas vespa ekstrim merasa kesepian karena
kurang mendapatkan perhatian dari keluarganya. Menurut Sari, Sovianti, & Widyastuti
(2019), penyebab utama anak mengalami broken home vyaitu kesibukan orangtua, mereka
tidak memiliki waktu untuk memperhatikan bahkan berkomunikasi dengan anaknya
sehingga seorang anak akan mencari kesibukannya di luar rumah sebagai bentuk dari
pelampiasan kesepiannya. Kurangnya perhatian dari orangtua dan ketidakhangatan yang
dirasakan oleh pengguna vespa ekstrim membuat mereka mencari kesenangan atau
kebahagiaanya di luar rumah, dalam hal ini mereka akan menjadikan teman-temannya
sebagai keluarga pengganti (Masa, Napu, & Rahman, 2020). Komunitas vespa ekstrim
menurut mereka tidak ada batasan persaudaraan di dalamnya, sehingga mereka merasakan
kehangatan dan kekeluargaan yang tidak mereka dapatkan di rumah.

Namun, dengan kemunculan pengguna vespa ekstrim ini banyak masyarakat yang
memiliki pandangan negatif terhadap mereka terutama pada wanita yang juga menjadi
bagian dari komunitas vespa ekstrim karena penampilan dan gaya hidup komunitas ini
terlihat kumuh dan tidak sepantasnya wanita sering keluyuran dan bercampur baur dengan
pria. Menurut Kurniasih & Satori (2013), komunitas vespa ekstrim merupakan kelompok
subaltern, kelompok ini mendapatkan diskriminasi dari lingkungan sekitarnya. Dari
pemaparan di atas, diketahui bahwa sejatinya wanita dianggap sebagai sosok cantik dan
lembut, tidak seharusnya sering keluar rumah dan bercampur dengan lawan jenis. Maka
dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti pengalaman hidup pada wanita komunitas vespa

ekstrim.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif fenomenologis. Sedangkan jenis pendekatan
fenomenologis yang digunakan adalah interpretative phenomenological analysis (IPA).
Jenis penelitian ini menitikberatkan pada pengalaman unik yang dialami oleh individu
(Kahija, 2017). Data penelitian nantinya akan berasal dari sudut pandang orang pertama
yang mengalami sendiri peristiwa sesuai konstrak penelitian, yang kemudian akan
ditafsirkan oleh peneliti (Kahija, 2017).

Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga orang wanita yang menjadi tergabung
dalam komunitas vespa esktrim. Pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara
semi-terstruktur. Uji kredibilitas menggunakan triangulasi data. Triangulasi data dilakukan
dengan membandingkan informasi yang diperoleh melalui sumber-sumber data yang
berbeda. Selanjutnya, peneliti mengajak dua orang rekan untuk ikut berkontribusi dalam

pemeriksaan data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi wanita bergabung dengan komunitas vespa ekstrim didasarkan pada
motivasi instrinsik, yaitu menyukai kegiatan touring. Menurut Csikszentmihalyi dalam buku
Frangki (2024), bahwa suatu kegiatan yang dialami dan disukai oleh individu akan menjadi
pendorong utama untuk melakukan sesuatu. Selain menyukai kegiatan touring, partisipan
juga menyukai kebersamaan dan solidaritas pertemanan dalam komunitas vespa ekstrim,
sehingga bergabung dengan komunitas vespa ekstrim bisa membuat mereka memiliki relasi
yang luas. Menurut Maslow dalam buku Frangki (2024), dorongan dalam diri individu
berkaitan dengan aktualisasi diri, salah satunya kebutuhan sosial, seperti rasa memiliki dan
terlibat dalam hubungan sosial.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komunitas vespa ekstrim memiliki
solidaritas pertemanan yang tinggi, dibuktikan dengan adanya sikap saling tolong
menolong, saling bertukar cerita/masalah dan memberikan solusi, saling peduli, menjaga
satu sama lainnya, dan menjalin komunikasi yang baik antar anggota sehingga partisipan
merasa komunitas vespa ekstrim sudah seperti keluarganya sendiri. Hal ini sejalan dengan
penelitian Lorita, dkk (2023), bahwa solidaritas sosial menjadikan eksistensi kelompok tetap
terjaga dan dapat membangun kekompakan dalam kelompok tersebut. Dalam komunitas
vespa ekstrim terdapat perbedaan interaksi yang terjalin antara pria dan wanita. Interaksi
antar wanita dalam komunitas vespa ekstrim cenderung saling tertutup dikarenakan adanya
kecemburuan atau rasa iri satu sama lain, seperti iri melihat orang lain memiliki banyak

teman, banyak uang, ataupun iri melihat orang lain memiliki kekasih. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Faturochman (2005), bahwa Iri erat kaitannya dengan perasaan rendah diri karena
perbandingan sosial yang tidak menyenangkan sehingga mengakibatkan relasi sosial
menjadi buruk. Sedangkan interaksi antara pria dan wanita terbilang saling terbuka satu
sama lain, mereka saling menyapa tanpa ada rasa iri. Saputra (2021), menyebutkan bahwa
dengan diterapkannya interaksi yang efektif maka akan tercipta hubungan yang kondusif
antar sesama anggota komunitas sehingga tercapailah solidaritas yang tinggi.

Wanita dalam komunitas vespa ekstrim tidak terlalu banyak berperan, biasanya wanita
dalam komunitas vespa ekstrim membantu pekerjaan yang dikerjaan teman pria seperti
mendorong vespa yang mogok. Selanjutnya, wanita dalam komunitas vespa ekstrim juga
melakukan kegiatan peduli sosial seperti penggalangan dana dan donor darah. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hakim (2022), bahwa dalam komunitas vespa wanita juga
melakukan kegiatan sosial salah satunya donor darah.

Selama bergabung dengan komunitas vespa ekstrim, partisipan mendapatkan
perlakuan buruk dari masyarakat, seperti diusir dan dimarahi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ibrahim (2018), bahwa komunitas vespa ekstrim pernah diperlakukan secara tidak
baik oleh masyarakat, misalnya diusir atau diganggu saat sedang beristirahat. Wanita
komunitas vespa ekstrim juga dipandang sebelah mata dan dianggap meresahkan oleh
masyarakat luar karena berbaur dengan laki-laki dan berpenampilan yang lusuh. Selain itu,
wanita yang bergabung dengan komunitas vespa ekstrim mendapat gunjingan dari
tetangganya. Sejalan dengan penelitian Ningsih & Wahyudi (2016), bahwa komunitas vespa
ekstrim mendapatkan cemoohan dari tetangga karena vespa ekstrim sangat berisik dan
menganggu.

Saat masuk komunitas vespa ekstrim, tentunya ketiga partisipan mendapatkan
penolakan dari pihak keluarganya terutama orangtua. Widyanti & Jatiningsih (2023), juga
menjelaskan bahwa orangtua tidak ingin anaknya salah bergaul, segala upaya akan
dilakukan orangtua agar anaknya tidak salah memilih teman bergaul. Dalam menghadapi
penolakan tersebut, partisipan memilih untuk tetap ikut komunitas vespa ekstrim dengan
cara mengikuti kegiatan komunitas secara diam-diam. Namun, terdapat salah satu
partisipan yang berpikir bahwa dengan menjelaskan secara baik-baik akan membuat
keluarganya mengizinkan untuk bergabung dengan komunitas vespa ekstrim. Santoso
(2011), menjelaskan bahwa perbedaan pendapat dalam keluarga bisa diselesaikan dengan
cara bernegosiasi untuk menemukan solusi yang terbaik.

Selain mendapat perlakuan buruk, partisipan juga mendapatkan perlakuan baik dari
masyarakat, seperti diberi makanan, uang, diberi tumpangan mandi, dan diberikan baju

karena rasa kasihan. Selain itu, terdapat masyarakat yang juga memaklumi wanita yang
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meminum alkohol. Hal ini sejalan dengan penelitian Hakim (2022), bahwa tidak semua
masyarakat yang beranggapan negatif terhadap komunitas vespa wanita, terdapat juga
sebagian masyarakat yang menganggap komunitas vespa wanita itu tidak meresahkan.

Selama bergabung dengan komunitas vespa ekstrim, partisipan merasakan berbagai
macam emosi negatif, seperti merasa sakit hati ketika ada masyarakat yang berlaku buruk
terhadap dirinya. Utami, Ulfiah, & Tahrir (2019), menyatakan bahwa perlakuan buruk yang
tidak dapat diterima oleh individu akan menimbulkan rasa sakit hati dalam diri individu
tersebut. Selain itu mereka juga merasa sedih ketika mendapatkan perkataan kasar dari
orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Hardjo (2004), bahwa kejadian yang tidak
menyenangkan akan akan mengakibatkan individu mengalami emosional salah satunya
sedih.

Salah satu partisipan pernah mengalami pelecehan seksual yang membuatnya
mengalami trauma hingga merasa cemas, takut, dan malu yang mengakibatkan dirinya
menjadi tertutup. Sehingga sampai saat ini, ia masih belum bisa melupakan kejadian yang
membuat dirinya trauma. Azhar, Hidayat, & Raharjo (2023), juga menyebutkan bahwa
korban pelecehan seksual tak hanya mengalami trauma fisik namun juga trauma psikologis,
diantaranya merasa malu, sulit membangun relasi, menutup diri, merasa tidak aman dan
merasa khawatir secara terus-menerus. Seiring berjalannya waktu, partisipan mulai
menerima kejadian pelecehan yang dialaminya. Hal ini menunjukkan bahwa, ia sudah mulai
berdamai dengan trauma masa lalunya. Padillah & Nurchayati (2022), dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa ketika individu mampu menerima dirinya setelah mengalami peristiwa
traumatis yang dialaminya maka individu tersebut dapat mewujudkan kesejahteraan dalam
dirinya.

Selain emosi negatif, partisipan juga merasakan emosi positif selama bergabung
dengan komunitas vespa ekstrim, seperti merasakan kebahagiaan ketika berada dalam
komunitas. Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmad (2017), dalam komunitas vespa
banyak kebahagiaan yang dirasakan oleh anggotanya, mereka senang berada dilingkungan
yang mereka anggap senasib. Selama berada dalam komunitas wanita dalam komunitas
vespa ekstrim juga merasa aman dan nyaman. Santosa (2009), menyatakan bahwa rasa
aman memberikan kenyamanan dari setiap anggota untuk tinggal di dalam kelompoknya.
Melakukan kegiatan sosial dalam komunitas vespa ekstrim membuat partisipan merasa
senang karena dapat meringankan beban orang lain. Sejalan dengan penelitian Mulyawati,
Marini, & Nafiah (2022) bahwa individu akan merasa senang ketika dia bisa membantu

orang lain.
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Berdasarkan data penelitian, diketahui bahwa selama bergabung dengan komunitas
vespa ekstrim, partisipan berpikir bahwa jika ada yang berpandangan buruk terhadap
mereka, maka mereka tidak peduli selagi tidak mengusik kehidupannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rachmad (2017), bahwa komunitas vespa ekstrim bersikap cuek apabila
ada masyarakat yang mencemooh mereka. Selama bergabung dengan komunitas vespa
ekstrim, partisipan juga berpikir bahwa menolong orang-orang yang membutuhkan
pertolongan akan mengubah pandangan buruk masyarakat terhadap komunitas vespa
ekstrim. Sugiyatno & Zamzamy (2023), menyebutkan bahwa salah satu cara yang dilakukan
komunitas motor untuk membangun citra positif dari masyarakat adalah dengan melakukan
kegiatan sosial serta menjalin komunikasi yang baik dengan anggota dan masyarakat.
Menurut partisipan, rasa empati yang ada pada dirinya mendorongnya untuk membantu
orang-orang yang kesusahan. Sejalan dengan penelitian Mulyawati, Marini, & Nafiah (2022),
yang menyebutkan bahwa empati dapat menyebabkan terjadinya perilaku prososial.
Semakin tinggi rasa empati, maka akan meningkatkan pula keinginan untuk menolong pada
diri individu. Namun, terdapat salah satu partisipan yang tidak ingin mengubah pandangan
buruk masyarakat luar terhadap dirinya karena baginya hal itu tidak penting. Sartika (2020),
menjelaskan bahwa jika seseorang merasa berhak melakukan apa yang ingin dilakukannya,
maka seseorang tersebut tidak akan menghiraukan pandangan orang lain.

Wanita dalam komunitas vespa ekstrim juga berpikir bahwa meminum minuman yang
beralkohol itu tidak buruk asalkan tidak memakai narkoba. Padahal kebiasaan mengonsumsi
alkohol dapat berdampak buruk untuk kesehatan individu baik itu dari segi fisik maupun
psikis (Lestari, 2016). Miradj (2020), menyebutkan bahwa alkohol dapat merusak otak
sehingga berdampak pada perubahan emosi, perilaku, kognitif, serta bisa menimbulkan
ketergantungan.

Bergabung dalam komunitas vespa ekstrim, membuat wanita bisa mendapatkan
pelajaran hidup dan bisa beradaptasi di lingkungan luar, serta bisa mencari uang sendiri.
Hal ini sejalan dengan peneltian Herawati & Mauludi (2018), bahwa bergabung dengan
komunitas vespa ekstrim membuat anggotanya bisa bersosialisasi, dan mengembangkan
diri. Bergabung dalam komunitas vespa ekstrim, bisa membuat partisipan belajar dari
pengalaman. Hakim (2022) juga menyebutkan bahwa wanita dalam komunitas vespa
banyak belajar dari pengalaman selama bergabung dengan komunitas vespa seperti belajar
tentang kepedulian sosial, dan pemahaman tentang moral.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam komunitas vespa ekstrim terdiri dari
masalah internal dan eksternal. Permasalahan internal yaitu pertengkaran karena mabuk,

dan kesalahpahaman antar anggota karena adanya perbedaan pendapat. Hal ini sejalan
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dengan penelitian Saputra (2021), bahwa permasalahan internal dalam komunitas vespa
biasanya terjadi karena adanya perbedaan pendapat, konflik pribadi, dan pertengkaran
yang dipicu karena meminum alkohol. Sedangkan konflik eksternal yang pernah dialaminya
dengan komunitas vespa standar, mereka didiskriminasi, dianggap memalukan, digjek,
dimaki, bahkan vespa mereka pernah dihancurkan oleh komunitas vespa standar.
Hendrawan & Ridho (2017), menyebutkan bahwa komunitas vespa ekstrim sering

direndahkan oleh komunitas motor lainnya.

SIMPULAN
Wanita dalam komunitas vespa ekstrim mendapatkan perlakuan positif dan negatif
dari masyarakat luar. Perlakuan negatif yang didapatkan seperti dipandang sebelah mata,
diusir, dan digunjingkan. Sedangkan perlakuan positif seperti, diberi pertolongan, diberi
baju, dan diberi uang. Wanita komunitas vespa ekstrim mendapat perlakuan spesial dari
teman-temannya, seperti dibela, diprioritaskan, dilindungi, dan dihargai. Wanita komunitas
vespa ekstrim mengalami emosi negatif seperti sakit hati, kesal, marah, karena mendapat
pandangan dan perlakuan buruk dari masyarakat luar. Wanita komunitas vespa ekstrim
pernah mengalami kejadian pelecehan seksual secara fisik dan verbal, dimana hal tersebut
membuat salah satu partisipan trauma dan sempat menutup diri dari lingkungannya. Selain
emosi negatif, wanita komunitas vespa ekstrim juga mengalami emosi positif seperti merasa
bahagia, dan nyaman ketika berada dalam komunitas, serta senang melakukan kegiatan

sosial karena dapat meringankan beban orang lain.
Peneliti menyadari dalam penelitian ini memiliki banyak kekurangan, maka dari itu
peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, agar dapat melanjutkan penelitian ini
untuk menggali lebih dalam tentang kasus-kasus pelecehan yang dialami wanita komunitas

vespa ekstrim.
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